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2.1 Modal Kerja

Ketatnya persaingan dalam bidang perekonomian ddandp bisnis
dewasa ini, semakin memacu dunia usaha untuk niatkan daya saingnya
melalui peningkatan efisiensi dan produktivitas bamdaya perusahaan yang
dimilikinya. Modal kerja merupakan salah satu psiglang ada didalamnya.

Jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaanub cukup supaya
operasi perusahaan dapat berjalan dengan baiknggghiperusahaan tidak
mengalami kesulitan yang mungkin timbul, misalnyaeka kekurangan modal.
Karena tersedianya modal kerja dengan tingkat pargo yang baik dengan
jumlah modal yang memadai akan menjadi satu fak@mg cukup untuk
menentukan terhadap kemampuan perusahaan dalam nof@mesegala

kewajibannya yang harus segera dipenuhi oleh pbaas.

2.1.1 Pengertian Modal Kerja

Modal kerja merupakan dana yang dipergunakan umierkbiayai
operasi perusahaan. Modal kerja dapat berupa uamg t atau dana
lainnya yang telah dikeluarkan untuk membiayai ap@nal perusahaan
yang diharapkan akan kembali lagi dalam waktugyeslatif pendek
melalui hasil penjualan operasi dan aktivitas lsisainnya.

Syahrul dan Afdi Nizar, mengemukakan bahwa :

Modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam pagang
dagang, persediaan, dan aktiva lancar dikurangingulancar lain
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suatu perusahaan yang disehet working capital, sedangkargross
working capital yaitu aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Modal
kerja membiayai siklus konversi kas suatu bisnisgktw yang
diperlukan untuk mengkonversikan bahan mentah rdebgrang jadi,
barang jadi menjadi penjualan, dan perkiraan pgitarenjadi uang
tunai. Semua faktor ini bervariasi sesuai dengauis jendustri dan
skala produksi, yang pada gilirannya bervariasugedengan musim
dan dengan perluasan dan penyusutan penjualard (203).

Hal senada diungkapkan Lasmanah dan Suskim, bahwa :

Modal kerja merupakan investasi perusahaan daértuk aktiva
lancar yaitu kekayaan perusahaan yang secarabisubah bentuknya
dalam satu kegiatan proses produksi yang habismdaatu kali
pemakaian dan dapat dicairkan dalam bentuk uangi tkembali
dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. ( Lastmatan Suskim,
2003 : 54).

Pendapat lain yang mengemukakan modal kerja dekgasep
yang lebih spesifik dikemukakan oleh Bambang Rigg@001 : 57), yang
membagi modal kerja dalam tiga konsep, yaitu :

1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mengartikan bahwa modal kerja adalah
keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kedgam
pengertian ini sering disebut modal kerja br(gioss working
capital).

2. Konsep Kualitatif
Konsep kualitatif mengartikan bahwa modal kerjadalah
sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar tahganakan
untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa meggga
likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan akiancar di
atas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengemiasering
disebut modal kerja netodt working capital).

3. Konsep Fungsional
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam
menghasilkan pendapatamgome). Setiap dana yang yang
dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan adalah
dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Konsep i
menganggap bahwa modal kerja adalah seluruh dang ya
dipergunakan untuk menghasilkan laba pada tahyaléer
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Selanjutnya dalam skripsi ini akan dibicarakan nmd@aja dalam
konsep kualitatif, karena dalam konsep ini modajakeliperhitungkan
dengan lebih rasional, yakni melibatkan kelebihapel aktiva lancar
terhadap hutang lancar sebagai modal kerja, watagaluruh potensi
yang terdapat dalam perusahaan termasuk aktivap teiaut

diperhitungkan.

2.1.2 Jenis-Jenis Modal Kerja
Mengenai jenis-jenis modal kerja Bambang Riyanto
menggolongkannya kedalam :

1. Modal Kerja PermanenPérmanent Working Capital) yaitu
modal kerja yang harus tetap ada pada perusaimaak dapat
menjalankan fungsinya. Atau dengan kata lain md@aja
yang secara terus menerus diperlukan untuk kelamessaha,
yang dapat dibedakan dalam :

a. Modal kerja primerRrimary Working Capital) yaitu
jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada
perusahaan untuk menjamin kontinuitas usahanya.

b. Modal kerja normalNormal Working Capital) yaitu
jumlah modal kerja yang diperlukan untuk
menyelenggarakan luas produksi yang normal.

2. Modal Kerja Variabel ( Variable Working Capital)igamodal
kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengarbgean
keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara :

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah
disebabkan karena fluktuasi musim.

b. Modal kerja siklis(Cyclical Working Capital) yaitu
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan
karena fluktuasi konyungtur.

c. Modal kerja darurat (Emergency Working Capital)
yaitu modal krja yang besarnya berubah-ubah karena
adanya keadaan darurat yang tidak diketahui
sebelumnya.

(Bambang Riyanto, 2001 : 61)



16

Atas dasar keterangan di atas, modal kerja padataya
merupakan jumlah yang terus-menerus harus adendanopang usaha
perusahaan yang menjembatani antara saat pengeludtk memperoleh
bahan atau jasa dengan waktu penerimaan penjudiaka perusahaan
harus menyediakan modal kerja yang jenisnya digemua dengan
kebutuhan dan keadaan yang berlaku, dan juga desig@si yang terjadi

sehingga kontinuitas perusahaan tetap terjaga.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Modal kerja mempunyai peranan penting bagi perwsahatuk
menopang kegiatan produksi, penjualan atau sebpabatan saat
pembelian persediaan dan penerimaan kembali pegilalan serta untuk
membiayai dana atau pengeluaran tetap dan daggetigak berhubungan
langsung dengan produksi dan penjualan. Adanyaajumhodal kerja
yang cukup sangat penting bagi perusahaan karmgad modal kerja
yang cukup itu memungkinkan bagi perusahaan umtuéperasi dengan
seekonomis mungkin dan perusahaan tidak mengalasulitan yang
mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacdeamangan.

Menurut Kamaruddin Ahmad (1997 : 6-7) mengemukakda

beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah modgh kegaitu :

a. Besar kecilnya kegiatan usaha atau perusahaanuf®iodan
penjualan),dan  sifat perusahaan dimana semakirar bes
kegiatan perusahaan semakin besar modal kerja yang
diperlukan.

b. Kebijakan tentang penjualan (kredit atau tunai)

c. Faktor lain :
> Faktor Ekonomi



17

» Peraturan pemerintah yang berkaitan dengan kredit
» Tingkat bunga yang berlaku
» Peredaran uang
» Tersedianya bahan-bahan produksi di pasar
» Kebijakan perusahaan
Hal senada diungkapkan Munawir (2004 : 117-119)

mengemukakan bahwa jumlah modal kerja yang dilkatutperusahaan
tergantung pada :
1. Sifat atau tipe perusahaan
2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau meaiple
barang yang akan dijual serta harga persatuan dpégesebut.
3. Syarat pembelian bahan atau barang dahgangan
4. Syarat penjualan
5. Tingkat perputaran persedian
2.1.4 Komponen Modal Kerja
Berdasarkan konsep kualitatif tentang modal kesjagymerupakan
selisih antara aktiva lancar dengan hutang larinaberarti modal kerja
mempunyai unsur pokok yaitu aktiva lancar dan hgitancar.
1. Aktiva Lancar
Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainggag dapat
diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadng tunai,
dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnydifgalama satu
tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahagmypamal)
(Munawir, 2004 : 14)
Penyajian pos-pos aktiva lancar di dalam neracasditkan pada
urutan likuiditasnya, sehingga penyajiannya dimudari aktiva yang
paling likuid sampai dengan aktiva yang palingkitiluid.

Yang termasuk kelompok aktiva lancar, adalah :

a. Kas
b. Investasi jangka pendek
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Piutang wesel.
Piutang dagang
Persediaan
Piutang penghasilan dan penghasilan yang masihs haru
diterima
Persekot atau biaya yang dibayar dimuka

(Munawir, 2004 :14 — 16)

» 0o

—h

2. Hutang Lancar

Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalahajieam

keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pearbakan dilakukan

dalam jangka pendek dengan menggunakan aktivarlam@rey dimiliki

perusahaan.Hutang lancar meliputi :

a. Hutang dagang
b. Hutang wesel
c. Hutang Pajak
d. Biaya yang masih harus dibayar
e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo.
f. Penghasilan yang diterima di muka
( Munawir, 2004 : 18)

2.1.5 Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Dengan mengetahui serta menganalisis sumber daggyeaan

modal kerja dapat mengetahui bagaimana perusameggelola dan

menggunakan dana yang dimilikinya.

2.1.5.1 Sumber Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalaykaran
memenuhi kebutuhan operasi sehari-hari maupurkkggiatan
mengembangkan perusahaan. Tanpa adanya modal Yyt

cukup, maka perusahaan tidak dapat memenuhi kedoutdhna
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untuk menjalankan aktivitasnya sehingga kegiatparasional
perusahaanpun tidak akan berjalan lancar. Suahsakai dapat
dikatakan sebagai sumber modal kerja apabila detrgarsaksi
tersebut dapat mengakibatkan bertambahnya modal ker
Hal senada dinyatakan Dwi Prastowo dan Rifka tiulia
(2002 : 107) “ Setiap transaksi yang menyebabkamnpya modal
kerja disebut sumber modal kerja”.
Syahrul dan Afdi Nizar, mengemukakan bahwa :
Sumber-sumber internal modal kerja meliputi lakatdin,
penghematan yang diperoleh melalui efisiensi op@mal
serta pengalokasian aliran kas dari sumber-sunmdegerti
penyusutan atau pajak ditunda untuk modal kerjaniiew-
sumber eksternal meliputi bank dan pinjaman januiadek
lain, kredit perdagangan dan hutang berjangkaa gemdanaan
ekuiti yang tidak disalurkan kedalam aktiva jangkanjang.
(Syahrul dan Afdi Nizar 2000 : 903).
Masih menurut Dwi  Prastowo dan Rifka Juliati
(2002 : 109-113) menyebutkan ada empat aktivieashelanjaan
(sumber) yang memberikan pengaruh modal kerja yaitu
Operasi periode berjalan
Penjualan aktiva tidak lancar

Penerbitan utang jangka panjang
Penerbitan saham

W g

Menurut  Munawir (2004 : 120-122) pada umumnya
sumber modal kerja suatu perusahaan dapat beeasal d

1. Hasil Operasi Perusahaan, adalah jumlah net income
yang nampak dalam laporan perhitungan rugi laba
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi.

2. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga
(investasi jangka pendek), yakni keuntungan yang
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diperoleh dari penjualan surat berharga yang akan
menjadi sumber bertambahnya modal kerja.

3. Penjualan aktiva tidak lancar, yaitu hasil penjoala
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktidakt
lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh
perusahaan.

4. Penjualan saham atau obligasi

2.1.5.2 Penggunaan Modal Kerja

Dwi Prastowo dan Rifka Juliati (2002 : 107) menkata
bahwa “ Setiap transaksi yang menyebabkan penurumadal
kerja disebut penggunaan modal kerja”.

Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan
menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunanhjakiava
lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi pemggum aktiva
lancar tidak selalu diikuti dengan berubahnya &taunnya modal
kerja yang dimiliki perusahaan.

Munawir ( 2004 : 125-127) mengemukakan penggunaan-
penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan tuaurmgpdal
kerja perusahaan adalah sebagai berikut :

a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi

perusahaan.

b. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaa
karena adanya penjualan surat berharga atau efek,
maupun kerugian insidential lainnya.

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktigarlan
untuk tujuan-tujuan tertentu dalam jangka panjang.

d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap,
investasi jangka panjang atau aktiva tidak lanaianlya
yang mengakibatkan berkurangnya aktiva lancar atau
timbulnya utang lancar yang berakibat berkurangnya

modal kerja.
e. Pembayaran utang-utang jangka panjang.
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f. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik
perusahaan untuk kepentingan pribadinya (privay at
adanya pengambilan bagian keuntungan oleh pemilik
dalam perusahaan.

Dari uraian tentang penggunaan modal kerja di dagst
disimpulkan bahwa penggunaan modal kerja yang nieibyan
penurunan modal kerja adalah :

a. Penggunaan modal kerja yang berhubungan dengerasp
perusahaan, yaitu :pembelian bahan atau barangg@agaerta
pembayaran upah dan gaji.

b. Yang digunakan untuk aktivitas bisnis perusah&annya,
seperti : pembelian aktiva tetap, pelunasan utaaggk@a

panjang, pembagian deviden, penarikan kembali Sadizun

obligasi dari peredaran, pengurangan modal sendiri.

2.1.6 Penyusunan Perubahan Modal Kerja

Tujuan laporan perubahan modal kerja adalah mekaeri
ringkasan transaksi keuangan yang terjadi selaata periode dengan
menunjukan sumber dan penggunaan modal kerja dakmode
tersebut, modal kerja meliputi aktiva lancar dikigiahutang lancar.
Dengan demikian yang dilaporkan adalah perubak@wadancar dan
hutang lancar serta sebab-sebab perubahan tems@ousumber dan
penggunaannya.

(Munawir, 2004 :157)

Penyusunan laporan perubahan modal kerja didasapeatia
laporan rugi laba serta perbandingan neraca dapsperiode akuntansi.
Berdasarkan laporan tersebut diketahui perubahag yaengakibatkan

jumlah modal kerja. Berubahnya modal kerja tidakylaadiakibatkan oleh

laba dari operasi perusahaan, tetapi juga dipehgateh transaksi yang
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lainnya seperti penarikan dan pembayaran hutangk@anpanjang,
penambahan atau pengurangan modal, pembagian dewatiu serta
penambahan atau pengurangan aktiva lancar yangutidikengan
penambahan atau pengurangan rekening yang tidedrlan
Berdasarkan hal tersebut, faktor yang mengakibalieanbahnya
modal kerja dikelompokan antara lain : kegiatan ragie kegiatan
investasi, kegiatan pembelanjaan.
Bambang Riyanto mengemukakan tentang langkah-l&ngka
penyusunan laporan sumber dan penggunaan mogtakkd&agi berikut :
1.Menyusun laporan perubahan modal kerja
2.Mengelompokkan perubahan-perubahan dari unssuruNon
Current Accounts antara titik waktu tersebut kedalam dua golongan
yang mempunyai efek memperbesar modal kerja daangah
yang mempunyai efek memperkecil modal kerja.
3.Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan lalzdndit kedalam
golongan yang perubahannya mempunyai efek memgpkrke
modal kerja.
4.Berdasarkan informasi diatas dapatlah disususrd@psumber dan
penggunaan modal kerja.
(Bambang Riyanto, 2001 :355)
Perubahan yang terjadi pada sisi modal kerja akangat
mempengaruhi terhadap likuiditas perusahaan. Megagilaporan sumber
dan penggunaan modal kerja ini memuat elemen-elelaemekening non
modal kerja yang diikuti oleh perubahan pada reigmnekening lancar,
maka dengan mengetahui perubahan-perubahan yaadi tgada modal

kerja dapat dijadikan sebagai alat untuk dapat etahgi perubahan

terhadap tingkat likuiditas, apakah perubahan (peran atau kenaikan)
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pada modal kerja akan mempengaruhi perubahan (oesur atau

kenaikan) terhadap likuiditas.

2.2 Likuiditas
2.2.1 Pengertian Likuiditas

Likuiditas pada intinya merupakan ukuran kemampenisahaan
dalam memenuhi setiap kewajibannya yang jatuh terpta likuiditas
itu sendiri berasal dari kata liquid yang artinydr cyang merupakan rasio
yang menunjukan tingkat kecairan dari aktiva lantshadap hutang
lancar yang harus segera dipenuhi.

Harnanto (1991 : 174) mengemukakan pendapatnyaangnt
likuiditas, bahwa

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaatuku

membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek bailg yaanyangkut
kebutuhan operasional maupun utang kepada levem@sms banker
(pihak ekstern).

Hal senada diungkapkan Bambang Riyanto, mengemnokaka
pendapatnya tentang likuiditas yaitu :

Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan latasa
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewdijibansialnya
yang segera harus dipenuhi...Apabila kemampuan menbimysebut
dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak luarditkkng dinamakan
likuiditas badan usaha, sedangkan apabila kemampearbayar tersebut
dihubungkan dengan kewajiban financial untuk mesnygfjarakan proses
produksi, maka dinamakan likuiditas perusahaan.

Bambang Riyanto (2001, 25-26)

Selanjutnya perusahaan yang mampu memenuhi seédawnagiban

keuangannya tepat pada waktunya, maka pada saerusahaan tersebut

dalam keadaan likuid.
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2.2.2 Pengukuran Likuiditas

Tingkat likuiditas selalu menjadi pusat perhatiamgppenganalisa
laporan keuangan, yang digunakan untuk mengetagdakiah perusahaan
mampu memenuhi kewajiban keuangannya yang jatabdeatau tidak.
Tingkat likuiditas ini dapat dilihat dari rasio lilditasnya. Rasio likuiditas
dapat menggambarkan kemampuan perusahaan untuk ayemb
kewajiban jangka pendeknya, dimana rasio likuiditiisitung melalui
sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-gkisva lancar dan
hutang lancar.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliati (2002:78) ny&takan

bahwa,

Untuk mengukur tingkat likuiditas, biasanya diguaalangka rasio
modal kerja (perputaran modal kerjagjd test/quick ratio, perputaran
piutang @ccount receivable turnover), dan perputaran persediaan
(inventory turnover).

Dalam mengukur likuiditas suatu perusahaan digardurasio-

rasio likuiditas yang lebih spesifik, yaitu :
a. Peputaran Modal Kerja (Rasio Modal Kerja)

Rasio ini menunjukan hubungan antara modal kegangan

penjualan dan menunjukan banyaknya penjualan gapgt diperoleh
perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah mo#atja. Dapat

ditunjukan dengan rumus :

Penjualan

Modal Kerja Rata-rata
(Munawir, 2004 : 104)
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b. Current Ratio

Carrent ratio merupakan rasio antara aktiva lancar dengan hutang
lancar.Current ratio memberikan informasi tentang kemampuan aktiva
lancar untuk menutup hutang lancarnya.
Current ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagiaiibe

Aktiva Lancar
X 100%

Hutang Lancar
(Munawir, 2004 : 104)

Current ratio ini menunjukan tingkat keamanémargin of safety)
kreditor jangka pendek, atau kemampuan suatu pesasa untuk
membayar hutang-hutang tersebut. Tetapi suatu gieaas dengan
current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibaya
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo. Styaaar telah lama
berlaku untuk current ratio adalah 2 : 1 yang lieb@hwa jumlah aktiva
lancar ada dua kali dari jumlah hutang lancar satiap Rp. 1,- hutang
lancar dijamin dengan Rp. 2,- aktiva lancar.
c.Acid Test Ratio atau Quick Ratio

Seperti halnyacurrent ratio, rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannggatah tempo.
Quick Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagaiibe
Rumus 1

Aktiva Lancar (AL) — Persediaan - Persekot Biaya

Hutang Lancar
(Dwi Prastowo da Rifka Julianti, 20080)
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Rumus 2

Aktiva lancar — Persediaan

Hutang Lancar
( Munawir, 2004 : 104)

Rumus 3

Kas + Surat berharga + Piutang

Hutang Lancar
(Harnanto, 1991 :216)

Ratio ini dinamakan Immediate Solvency atau cagio rayang
mengukur kemampuan yang sesungguhnya untuk memméinmding-
hutangnya tepat pada saat jatuh tempo.

Ratio ini lebih tajam dari current ratio , karenaaniia
membandingkan aktiva yang sangat likuid dengarartgutlancarnya.
Standar yang telah lama berlaku unduick ratio adalah 100% .

d. Perputaran Piutang Account Receivable Turnover)

Ratio perputaran piutang ini biasanya digunakdanddaubungan-
nya dengan analisis terhadap modal kerja, karenabmkan ukuran
kasar tentang seberapa cepat piutang perusahgaridrenenjadi kas.

Rasio perputaran piutang dapat dihitung dengan gwerakan rumus :

Penjualan kredit

Rata-rata Piutang
(Dwi Prastowo da Rifka Julianti, 20020)

e. Perputaran persediaan (nventory Turn Over)
Rasio perputaran persediaan mengukur berapa labegian

perusahaan telah dijual selama periode terterasioRni dapat dihitung
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dengan cara sebagai berikut :

Harga pokok Penjualan

Rata-rata Persediaan
(Dwi Prastowo da Rifka Julianti, 20020)

Dengan demikian, penulis dalam penelitiannya mengkanacid
test ratio atau quick ratio dengan rumus no.l, karena pada rumus ini
hanya membandingkan akun aktiva lancar yang palikgid tanpa
mengikutsertakan akun persediaan dan persekot beanding dengan
hutang lancarnya dalam mengukur likuiditas perusahasehinggaacid
test ratio memiliki presisi yang lebih baik untuk mengganiaar
likuiditas perusahaan.

Menurut Dwi Prastowo da Rifka Julianti (2002 : 8058
mengungkapkan bahwa,

Acid test ratio atauquick ratio dirancang untuk mengukur seberapa
baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tahpeus
melikuidasi atau terlalu tergantung pada persedigaiPersediaan
tidak sepenuhnya diandalkan, karena persediaamlalikaumber kas
yang bisa segera diperoleh, dan bahkan mungkirk titdgpat dijual
pada kondisi ekonomi yang lesu.

Hal senada diungkapkan Harnanto (1991 : 216) meuokakan

bahwa :

Untuk memperoleh gambaran yang lebih tepat tentamgkat
likuiditas perusahaan terutama dilihat dari segpekdingan para
kreditur jangka pendek, rasio antara aktiva landan hutang lancar

itu dihitung tanpa mengikut sertakamsur persediaan dan biaya
yang dibayar dimuka sebagai bagian dari aktiva lancar.
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Masih menurut Harnanto (1991 : 181) mengemukakamvha
“Persekot biaya tidak merupakan sumber potensialkupembayaran
hutang / kewajiban jangka pendek.”

Dengan demikian, pada ratio ini pos persediaanpgasekot biaya
(biaya yang dibayar dimuka) yang dikeluarkan dativa lancar, dan
hanya menyisakan pos-pos aktiva lancar yang likajd yang akan dibagi

dengan hutang lancar.

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Likuiditas

(Harnanto 1991 : 175) mengungkapkan , “Ada duaofagenting
yang perlu dipertimbangkan di dalam menilai ataengukur tingkat
likuiditas dari suatu perusahaan yaitu : Aktivacemndan Hutang jangka
pendek (hutang lancar).”

Aktiva lancar meliputi kas dan lain-lain aktivang diharapkan
akan dapat dikonversikan menjadi kas, dijual até&wrsumsikan
dalam siklus operasi normal perusahaan atau dalagkg waktu satu
tahun...Aktiva lancar dapat dikategorikan kedalatork@ok sebagai
berikut :

Kas

Surat-surat berharga (Efek)

Piutang

Persediaan

Pos-pos transitoris dan antisipasi

...Sedangkan Hutang lancar merupakan kewajibankeama

finansial yang pada umumnya memerlukan aktiva langatuk

penyelesaiannya atau dengan menarik hutang laaogr lyaru.Hutang

lancar pada umumnya dapat diklasifikasikan seldagyakut :

1. Hutang dagang

2. Hutang bank jangka pendek

3. Bagian hutang jangka panjang yang segera jatuhaemp

4. Hutang pajak, hutang taksiran dan lain-lain postpassitoris dan
antisipasi.

O B0 N

(Harnanto 1991 :176-182)
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Berdasarkan pernyataan di atas, likuiditas suatugahaan dapat
diketahui dengan cara membandingkan data yangiteroadalam neraca,
tepatnya dengan membandingkan elemen-elemen yagoldeg dalam
aktiva lancar dan hutang lancar. Sedangkan untpltdaengetahui hal-
hal yang dapat mengakibatkan perubahan-perubalamdilas maka
proses perbandingan tidak harus ditindaklanjutigd@ penganalisisan
terhadap elemen-elemen yang diperbandingkan tersebu

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ofakdktor
yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah perubdsnjakan pada
elemen-elemen yang ada pada aktiva lancar mauptandghdancar itu

sendiri.



